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atas kerusakan yang diduga muncul karena isi dari informasi tersebut. Perubahan terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada informasi ini dapat 
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profesional dari penasihat keuangan dan/atau penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, informasi ini hanya ditujukan untuk 
digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi  ulang, didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan  apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT 
Bank Danamon Indonesia Tbk  dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk  tidak bertanggung jawab atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

INTEREST RATES %

BI RATE 4.75

FED RATE 3.75

INDEXES 20-Feb 23-Feb % 

IHSG 8271.77 8396.08 1.50 

LQ45 835.28 847.76 1.49 

S&P 500 6909.51 6837.75 (1.04)

DOW JONES 49625.9 48804.0 (1.66)

NASDAQ 22886.0 22627.2 (1.13)

FTSE 100 10686.8 10684.7 (0.02)

HANG SENG 26413.3 27081.9 2.53 

SHANGHAI Closed Closed N/A

NIKKEI 225 56825.7 Closed N/A

Source: Bloomberg, CNBC, CNBC Indonesia, Bank Indonesia, Trading Economics

FOREX 23-Feb 24-Feb %

USD/IDR 16860 16845 (0.09)

EUR/IDR 19939 19843 (0.48)

GBP/IDR 22798 22722 (0.33)

AUD/IDR 11940 11884 (0.47)

NZD/IDR 10101 10035 (0.66)

SGD/IDR 13326 13290 (0.27)

CNY/IDR 2440 2442 0.08

JPY/IDR 109.31 108.67 (0.59)

EUR/USD 1.1826 1.1780 (0.39)

GBP/USD 1.3522 1.3489 (0.24)

AUD/USD 0.7082 0.7055 (0.38)

NZD/USD 0.5991 0.5957 (0.57)

BONDS 20-Feb 23-Feb % 

INA 10 YR 
(IDR) 6.46 6.45 (0.17)

INA 10 YR 
(USD) 4.96 4.97 0.10 

UST 10 YR 4.08 4.03 (1.27)
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COUNTRIES Inflation
(YoY)

Inflation
(MoM)

INDONESIA 3.55% -0.15%

U.S 2.40% 0.20%

Global 

Dow Jones Industrial Average turun 1,66%, Nasdaq Composite turun 1,13%, dan S&P 500
turun 1,04%. Saham-saham keamanan siber turun untuk hari kedua pada hari Senin karena
investor khawatir tentang alat keamanan kecerdasan buatan baru yang mengancam untuk
menggantikan model bisnis sektor yang telah lama ada. Anthropic pada hari Jumat
meluncurkan alat keamanan baru untuk model Claude-nya dalam pratinjau riset terbatas.
Laboratorium AI tersebut mengatakan dapat memindai kode perangkat lunak untuk
kerentanan dan menyarankan solusi. Saham-saham perangkat lunak seperti Microsoft dan
CrowdStrike kembali berada di bawah tekanan karena kekhawatiran akan gangguan AI
membebani pasar. Microsoft turun 3%, sementara CrowdStrike turun hampir 10%. Investor di
Asia juga menilai keputusan suku bunga acuan (LPR) China. Bank sentral China pada hari
Selasa mempertahankan suku bunga acuannya tidak berubah pada 3% untuk LPR satu tahun
dan 3,5% untuk LPR lima tahun.

Domestik 

Likuiditas perekonomian atau uang beredar dalam arti luas (M2) pada Januari 2026 tumbuh
lebih tinggi. Pada Januari 2026, M2 tumbuh sebesar 10% (yoy), lebih tinggi dibandingkan
pertumbuhan pada Desember 2025 sebesar 9,6% (yoy) sehingga mencapai Rp10.117 triliun.
Perkembangan tersebut didorong oleh pertumbuhan uang beredar sempit (M1) sebesar
14,9% (yoy) dan uang kuasi sebesar 5,4% (yoy). Peningkatan M2 pada Januari 2026 terutama
dipengaruhi oleh tagihan bersih kepada Pemerintah Pusat (Pempus) dan penyaluran kredit.
Tagihan bersih kepada Pempus tumbuh sebesar 22,6% (yoy). Penyaluran kredit pada Januari
2026 tumbuh sebesar 10,2% (yoy).

Pasar Valuta Asing dan Obligasi
USD/IDR diperkirakan hari ini akan diperdagangkan dalam rentang 16.800 - 16.880. Imbal
hasil obligasi pemerintah pada tenor acuan 5 dan 10 tahun masing-masing kembali bergerak
turun sebanyak 4 dan 1bps pada perdagangan kemarin. Investor offshore maupun domestik
terlihat melakukan pembelian terbatas pada obligasi pada tenor 5 tahun. Perhatian pasar
akan tertuju pada eskalasi kesepakatan antara AS-Iran. Dari dalam negeri, investor menunggu
lelang Sukuk pada hari ini.

Consumer Confidence FEB 112.1 110.8 111

CBI Distributive Trades FEB -17 -17

ADP Employment Change Weekly 10.25K

S&P/Case-Shiller Home Price YoY 
DEC 1.4% 1.4%

Fed Officials Speech

CB Consumer Confidence FEB 84.5 85
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